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ABSTRAK
Nama :FITRIATUL IMAMAH
Nim :2012112087

Judul : STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA
PRODUK PEMBIAYAAN MODAL USAHA DI BMT SM NU BOJONG
PEKALONGAN

Pembimbing: Saif Askari SH.M.H dan Kuat Ismanto M.Ag

Salah satu kegiatan di lembaga keuangan adalah menyalurkan dana kepada
nasabah dengan melalui pembiayaan, yang merupakan kegiatan utama lembaga
keuangan untuk memperoleh laba atau bagi hasil. Disisi lain pembiayaan adalah
bisnis yang beresiko dimana ada pembiayaan bermasalah atau biasa disebut dengan
Non Performing Loan (NPL).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan bermasalah dan strategi penanganan pembiayaan bermasalah di BMT
SM NU Bojong Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
factor penyebab pembiayaan bermasalah dan untuk mengetahui strategi penanganan
pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong Pekalongan. Kegunaan penelitian
ini adalah untuk dijadikan sebagai media informasi dan acuan untuk mengetahui
kondisi pembiayaan bermasalah dan diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan untuk penulis maupun pembaca dalam mengattasi pembiayaan bermasalah
di BMT SM NU BojongPekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun pendekatan yang
digunakan penulis adalah kualitatif. Sumber data yang penulis kumpulkan yaitu
sumber data primer meliputi observasi, wawancara, sumber sekunder meliputi buku-
buku yang terkait dengan pembiayaan bermasalah dan data yang berupa dokumentasi
di BMT SM NU Bojong Pekalongan. Metode pengumpulan data dengan observasi
dan wawancara, dokumen yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah. Metode
analisis yang digunakan penulis adalah metode deskriptif.

Hasil penelitian yang penulis peroleh adalah ada duafaktor yang menyebakan
terjdinya pembiayaan bermasalah yaitu faktor intern dan ekstern. Strategi penanganan
pembiayaan bermasalah yang dilakukan dengan cara melakukan tinjauan langsung,
pemberian surat peringatan pemberitahuan, surat teguran, surat keringanan,
Resheduling, reconditioning, restructuring. Namun apabila langkah tersebut tidak
berhasil mengatasi pembiayaan bermasalah maka pihak BMT SM NU Bojong
Pekalongan melakukan penjualan barang jaminan dan menyita barang yang senilai
dengan jaminan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

BMT adalah gabungan dari Baitul Mal dan Baitul Tamwil. Baitul
Mal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang
bersifat non-profit. Sumber dananya diperoleh dari zakat, infaq, shodaqoh
dan sumber lain yang halal. Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana dan berorientasi profit.
Penghimpun dananya diperoleh melalui simpanan dan penyalurannya
dilakukan dalam bentuk pembiayaan yang dijalankan berdasarkan prinsip
syariah.'

Berdirinya BMT untuk menjangkau lapisan masyarakat bawah,
BMT sangat banyak membantu perekonomian yang berperan sebagai
lembaga intermediasi dari pihak surplus dana kepada pihak yang
membutuhkan dana dengan prosedur yang tidak rumit. Kemampuan dalam
menyalurkan dana sangat mempengaruhi tingkat performance lembaga
keuangan syariah.

BMT SM NUCabang Bojong adalah salah satu BMT yang sudah
berkembang di wilayah Bojong. BMT mempunyai fungsi yang sama
dengan lembaga lainnya yaitu menghimpundana dan menyaiurkan dap?,l

kepada nasabah melalui pembiayaan. Sebagai bagian dari aktivitas BMT,

'Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yog_vak/ana :UI'P AMP YKPN, 2002), hlm. 13




kemampuan dalam menyalurkan dana sangat mempengaruhi tingkat
performance lembaga. Hubungan antara tabungan dan pembiayaan dapat
dilihat dari kemampuan BMT untuk meraih dana sebanyak-banyaknya
serta kemampuan menyalurkan dana secara baik.Bentuk pembiayaan yang
cukup mendominasi di BMT SM NU adalah pembiayaan Ijarah Muntahiya.
Bit-Tamlik. ljarah muntahiya bit-tamlik adalah perpaduan antara kontrak
jual beli dengan akad sewa, atau akad sewa yang diakhiri dengan
perpindahan kepemilikan barang di tangan penyewa.”

Menurut peraturan Bank Indonesia suatu kredit dapat dibagi
kedalam 5 klasifikasi: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan dan macet. Penggolongan suatu pembiayaan tersebut didasarkan
pada tingkat kelancaran pembayaran kewajiban, serta kemungkinan
proyeksi tersebut menjadi bermasalah.

Disisi lain pembiayaan adalah bisnis yang berpotensi beresiko
terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian pada
lembaga keuangan.’Pembiayaan bermasalah memberikan dampak kurang
baik bagi negara, masyarakat dan bagi lembaga keuangan di Indonesia,
karena pembiayaan bermasalah mengakibatkan menurunya tingkat
kesehatan lembaga keuangan, sehingga lembaga keuangan sulit
menyalurkan pembiayaan ke debitur lain. Semakin besar jumlah

pembiayaan yang bermasalah, maka semakin besar pula jumlah dana
e | | ‘
cadangan yang harus disediakan dan kerugian yang ditnggung lembaga

2Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 2008)hlm 161
3Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Alfabeta, 2002), him 225




keuangan akan mengurangi modal lembaga itu sendiri. Pembiayaan yang
bermasalah merupakan bagian dari kehidupan bisnis perbankan syariah.
Bahaya yang timbul dari pembiayaan bermasalah adalah tidak terbayarnya
kembali pembiayéan tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya. Dampak
yang ditiimbulkan oleh pembiayaan bermasalah tersebut menguatkan
keharusan lembaga perbankan untuk berusaha menyelesaikan pembiayaan
bermasalah.*

Pembiayaan digolongkan bermasalah apabila kualitas pembiayaan
tersebut berda pada kulaitas tidak lancar, diragukan dan macet.
Pembiayaan pada kualitas tidak lancar terjadi apabila terdapat angsuran
lebih dari 90 hari, sedangkan pembiayaan pada kualitas diragukan terjadi
apabila terdapat tunggakan angsuran mencapai 180 hari, dan pemiayaan
yang digolongkan kedalam kualitas macet apabila terdapat tunggakan
angsuran diatas 240 hari. Sebuah lembaga keuangan harus melakukan
proes analisis dan pengawasan terhadap pembiayaan yang disalurkan
kepada nasabah, agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah maka sebuah
lembaga keuangan harus bisa menanganinya.

Namun sepandai apapun analis pembiayaan dalam menganalisis
permohonan, kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah pasti ada.
Dalam hal pembiayaan bermasalah, pthak BMT SM NU perlu melakukan

penyelamatan yang dilakukan apakah dengan memberikan keringanan

e I

4Luqman Nurdiansyah, Manajemen Perbank&n, (Bogor: Graha Indonesia, 2005), him 5




berupa jangka waktu atau angsuran terutama bagi nasabah terkena
musibah atau hambatan.
Tabel 1.1

Tabel Pembiayaan Bermasalah di BMT SM NU Cabang Bojong

Pekalongan Tahun 2014
Pembiayaan Jumlah
Anggota Pembiayaan 1507 Anggota
Penyaluran Pembiayaan Rp 2.500.000.000
Aset Pembiayaan Bermasalah Rp 364.606.000
Nasabah Bermasalah 15 Nasabah

Sumber data : BMT SM NU Bojong Pekalongan

Ketika Peneliti berkunjung ke BMT SM NU Bojong untuk
mengamati, mencari informasi dan wawancara terkait penanganan dan
jumlah pembiayaan bermasalah, hasil dari wawancara peneliti pada
manajer BMT SM NU Bojong menunjukan bahwa yang mengalami
pembiayaan bermasalah pada tahun 2014 berjumlah 15 nasabah.’

Dari uraian diatas maka penulis mengadakan penelitian dengan
mengangkat judul “STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN MODAL USAHA

DI BMT SM NU BOJCNG PEKALONGAN™. |

]
¢, !

*Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Bp. Abraham Usman selaku Manajer di
BMT SM NU Bojong.12Maret 2015




. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan, pokok permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan
bermasalah di BMT SM NU Cabang Bojong Pekalongan?
2. Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah di BMT SM

NU Cabang Bojong Pekalongan ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
* Dalam melakukan sebuah penelitian, tentu ada tujuan-tujuan
yang hendak dicapai. Adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong Pekalongan
2) Untuk mengetahui strategi yang dilakukan BMT SM NU Bojong
Pekalongan dalam mengangani pembiayaan bermasalah
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis:
1) Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah, pengetahu’an baik d1 bidang Perbankan

e } I
Syariah pada umumnya khususnya mengenai Strategi




Penanganan  Pembiayaan  Bermasalah Pada  Produk
Pembiayaan Modal Usaha.

b. Untuk dapat digunakan masyarakat sebagai media informasi
dan acuan untuk mengetahui strategi penanganan pembiayaan
bermasalah di BMT SM NU Bojong.

2) Manfaat Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang Strategi
Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan
Modal Usaha. Serta kondisi dan hambatan yang dihadapi dalam

pelaksanaan serta penyelesaiannya.

D. Penegasan Istilah
Untuk membatasi pengertian dan menghindari terjadinya kesalah
pahaman terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka
terlebih dahulu penulis menegaskan beberapa istilah sebagai berikut :
1. Strategi
Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah operasi-
operasi bisnis berskala besar, menggerakkan semua sumber daya
perusahaan yang dapat menguntungkan secara aktual dalam bisnis.®
Dalam penelitian Tugas akhir ini yang dimaksud strategi adalah

bagaimana ,upaya dalam menangani pembiayaan bermasalah di BMT

_— }
SM NU Bojong Pekalongan.

8 Ali Hasan, Mafketing Eank Syariah,(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010), him. 29.

.




2. Pembiayaan
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Sedangkan dalam arti sempit pembiayaan didefinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti Bank Syari’ah ke nasabah.’
3. Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah atau NPF (Non Performing Financing)
merupakan keadaan dimana debitur tidak mampu memenuhi kewajiban
terhadap BMT sesuai dengan kesepakatan, dalam penelitian ini nasabah
pembiayaan tidak membayarkan angsuran setiap bulanya yang telah
menjadi tanggung jawab sebagai nasabah pembiayaan.
4. Modal Usaha
Pembiayaan modal usaha merupakan pembiayaan yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan produksi, seperti pemenuhan kebutuhan
modal untuk meningkatkan volume penjualan dan produksi, pertanian,

perkebunan maupun jasa.®

5. Ijarah Muntahiyah Bit-Tamlik
ljarah muntahiya bit-tamlik adalah perpaduan antara kontrak jual
beli dengan akad sewa, atau akad sewa yang diakhiri dengan

perpjn'dahan kqpémilikan barang di taxlugén penyewa.

"Muhamad, Manajeniern. Bank Syariah, Yogyakarta : UPP AMP YKPN. edisi revisi. 2005,
hlm 305. :

8Dimyaudi“n Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 2008)him
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Di BMT SM NU Bojong Pekalongan dalam pembiayaar modal
usaha menggunakan akad Ijarah muntahiyah bit-tamlik karena sudah

ketetapan dari Dewan pengawas syariah.

6. BMT

BMT adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana
atau menghimpun dan menyalurkan dana dan berorientasi profit.
Penghimpunan dananya diperoleh melalui simpanan dan penyaluranya

dilakukan dalam bentuk pembiayaan.

Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian terpenting dlam suatu penelitian,
fungsinya untuk menjelaskan kedudukan atau posisi penelitian yang
dilakukan oleh seorang peneliti.

Menurut Zainul Arifin dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen
Bank Syariah menerangkan bahwa banyak cara yang dapat dilakukan oleh
Bank untuk menyelesaikan pembiayaan macet, tergantung pada berat
riilngannya masalah yang diihadapi serta sebab-sebab terjadinya
pembiayaan macet. Apabila pembiayaan itu masihh bisa diharapkan akan
berjalan baik kembali, bank dapat memberikan keringanan misalnya
menunda jadwal angsuran.’

, Penelitian Noor-\Siti HatllaE (2009) dalam penelitian mengenai

Mekanisme Penyelesian sengketa jaminan pada pembiayaan murobahah

hlm.85

K Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2002)




pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Bahtera Pekalongan.
Yang menjelaskan bahwa mekanisme penyelesaian sengketa jaminan pada
pembiayaan murabahah di KJKS Bahtera Pekalongan mempunyai dua
alternatif jalur penyelesaian yaitu pertama, jalur litigasi dmgaﬁ melibatkan
badan hukum terkait dengan pengikatan jaminan yang yang sesuai dengan
UU No.4 tahun 1996. Kedua, dengan jalur non ligitasi yang menempuh
cara yang berupa musyawarah, negosiasi, mediasi dan jasa baik."”

Penelitian Dewi Masitoh (2008) dalam penelitian Tugas Akhir
yang berjudul Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di KJKS
Mitra Umat Pekalongan. Yang menjelaskan bahwa BMT Mitra Umat
Pekalongan upaya BMT dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah
yang disebabkan oleh faktor internal ada beberapa cara yaitu melakukan
peninjauuan langsung, pemberian surat pemberitahuan, surat teguran,
pemberian keinginan."'

Penelitian Yodhana Riska Sitadevi di BMT Bahtera Pekalongan
menjelaskan mengenai Implementasi analisis 5C dalam mengurangi
pembiayaan macet dengan menggunakan metode deskriptif dan metode
analis. Hasil penelitian yaitu dalam memberikan pembiayaan BMT
Bahtera Pekalongan memastikan dan yakin tempat tinggal calon debitur
adalah tetap. Keyakinan ini dapat diperoleh dengan melihat kepemilikan

surat-surat calon debitur, seperti KTP, kwitansi pembayaran PLN, PDAM

- !

""Noor Siti Hanna,”Mekanisme Penyelesaian ~ Sengketa Jaminan pada Pembiayaan
Murabahah Pdda KJKS BMT Bahtera” (Pekalongan : STAIN, 2009) Tugas Akhir ini tidak
diterbitkan.hlm viii.

, “Masitoh, “Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di KJKS Mitra
umat”,(Pekalongan : STAIN, 2008) Tugas Akhir ini tidak diterbitkan.hlm vi.
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karena jika terjadi ppf;mbiayaan bermasalah pihak BMT bisa melakukan
penagihan kerumah Debitur.'

Penelitian Chaerul Umam meneliti tentang Mekanisme
Penanganan Pembiayaaﬁ Macet Menggunakan Metode Induktif,
penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam hal pembiayaan bermasalah,
pihak bank perlu melakukan penanganan sehingga tidak menimbulkan
kerugian.13

Penelitian Fatekhatur Rizkiyah dalam Tugas Akhir yang berjudul
Penanganan Pembiayaan Bermasalah, menyimpulkan bahwa strategi BMT
Al Amin dalam penanganan pembiayaan bermasalah BMT Al Amin
Kedungwuni dalam menangani masalah antara lain melakukan kunjungan
ke tempat anggota, memberikan surat pemberitahuan, surat teguran,
memberikan keringanan serta melakukan penyelamatan pembiyaan
melalui 3R (Rescheduling, Reconditioning dan Restructuring)."

Penelitian Solachudin dalam Tugas Akhirnya yang berjudul Upaya
meminimalisir NPL di Bank Syariah Mandiri Pekalongan menyimpulkan
bahwa ada beberapa upaya yang dapat dilakuukan untuk meminimalisir
resiko NPL diantaranya dengan analisis pembiayaan mengguunakan

analisis 5C.1°

“Yodhana Riska Sitadevi, ”Implementasi Analisis 5C dalam Mengurangi Pembiavaan
Macet di BMT Bahtera Pekalongan”, (Pekalongan : STAIN, 2010) Tugas Akhir ini tidak
, diterbitkar. o
' "M Chaerul Umam,”Mekanisme Penanganan Pembiayaan Macet di Perusahaan FIF
Pekalongan”(Pekalongan : STAIN,2010) Tugas Akhir ini tidak diterbitkan.

"Fatekhatur Rizkiyah, “Penanganan Pembiayaan Bermasalah”, (Pekalongan : STAIN,
2010) Tugas Akhir imi tidak diterbitkan.
, Solachudin, “Upaya meminimalisir NPL di BSM Pekalongan”, " (Pekalongan : STAIN,
2014), Tugas Akhir ini tidak diterbitkan.
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Penelitian Rosy Kustino dengan judul Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah di Citra Keuangan Syariah cabang Pekalongan menyimpulkan
bahwa kebijakan penyelesaian pembiayaan bermasalah yang terdapat di
BMT Citra Keuangan Syériah cabang Pekalongan menggunakan cadangan
resiko yaitu 3R, selain itu nasabah yang beritikad baik atas pembiayaan
bermasalah sudah tidak dapat diselamatkan lagi dengan 3R, maka pihak
BMT Citra Keuangan Syariah memberikan kesempatan untuk pelunasan
dengan menjual barang jaminan dibawah tangan / pengadilan negeri.'®

Penelitian Cundriani dengan judul Pembiayaan bermasalah dengan
menggunakan hak tanggungan dan penyelamatanya di BMT Bahtera
Pekalongan tahun 2009, menyimpulkan bahwa apabila pembiayaan
mengalami kemacetan, langkah yang dilakukan sangat beragam, apabila
masih bisa diselamatkan maka dilakukan penyehatan, tetapi apabila
pembiayaan tersebut sudah tidak bisa diselamatkan maka tindakan akhir
dilakukan eksekusi terhadap jaminan.'’

Penelitian ~ Ari setiawan dengan judul Mekanisme pembiayaan
Murabahah di BNI Syariah cabang Pekalongan, menyimpulkan bahwa

untuk menyelamatkan pembiayaan Murabahah bagi nasabah yang tidak

/ » I‘

”’Rosy Kustino, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BMT Citra Keuangan
Sydrian”, (Pekalongan : STAIN, 2010), Tugas Akhir ini tidak diterbitkan.

""" Cundriani, “Pembiayaan Bermasalah Dengan Menggunakan Hak Tanggungan Dan
Penyelamatanya Di BMT Bahtera Pekalongan”, (Pekalongan : STAIN, 2010), Tugas akhir ini
t.dak diterbitkan
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mampu membayar, BNI Syariah menjangka kembali waktu atau jadwal
angsuranya atau dilakukan pengalihan dalam bentuk Qardul Hasan.'®
Penelitian M. Mughni dengan judul Kebijakan penyelamatan
perﬁbiayaan bermasalah, menyimpulkan bahwa nenyelamatan pembiayaan
bermasalah BNI Syariah lebih menekankan dengan cara penjadwalan

kembali."

'® Ari Setiawan, “Mekanisme Pembiyaan Murabahah Di BNI Syariah Cabang
Pekalongan”, (Pekalongan : STAIN, 2908), Tugas akhir ini tidak diterbitkan

' M. Mughni, Kebijakan Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah”, (Pekalongan :
STAIN, 2006), Tugas akhir ini tidak diterbitkan.
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F. Kerangka Teori

Pembatasan dalam pembuatan penelitian Tugas Akhir ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi
penanganan pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan modal
usaha di BMT SM NU Cabang Bbjong Pekalongan. Dalam peneliian ini
penulis menggunakan 3 teori yaitu pembiayaan modal usaha, ljarah
Muntahiyah Bit-Tamlik dan pembiayaan bermasalah.

Arifiyan Arifin dalam bukunya Islamic Banking, menyatakan
bahwa pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dikeluarkan sendiri maupun lembaga.”’

Ijarah muntahiya bit-tamlik adalah perpaduan antara kontrak jual
beli dengan akad sewa, atau akad sewa yang diakhiri dengan perpindahan

kepemilikan barang di tangan penyewa.>!

Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing adalah
keadaan dimana debitur tidak mampu memenuhi kewajiban terhadap BMT
sesuai dengan kesepakatan, nasabah pembiayaan tidak membayarkan
angsuran setiap bulanya yang telah menjadi tanggung jawab sebagai

nasabah pembiayaan.

161

“Arifiyanto Arifin,” Islamic Banking” (Jakarta : Bank Aksara, 2010), hlm 681.
“'Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 2008) him
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan
masyarakat tértentu, baik di lembaga-lembaga organisasi masyarakat
(sosial) maupun lembaga pemerintah.””> Dalam hal ini penulis akan
mengadakan penelitian tentang Strategi penanganan pembiayaan
bermasalah pada produk pembiayaan modal usaha di BMT SM NU
Bojong Pekalongan .
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami faktor penyebab pembiayaan bermasalah dan strategi
penangananya dengan cara deskripsi. Dalam hal ini penulis
bermaksud memahami Strategi penanganan pembiayaan bermasalah
pada produk pembiayaan modal usaha di BMT SM NU Bojong
Pekalongan.”
3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek di mana data-data diperoleh.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah

“Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University, Press, Cet ke-6, 1991), him. 3.

SLexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi. ( Bandung: Remaja
Rosda Karya,2006).him. 6
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informasi dari manajer, marketing dan bagian pembiayaan yang ada di
BMT SM NU Bojong Pekalongan. **
Dalam Tugas akhir ini untuk mencapai tujuan penelitian
diperlukan data sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh dari
sumber-sumber primer, yakni sumber asli yang memuat informasi
atau data tersebut. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
BMT SM NU Cabang Bojong Pekalongan. Dalam hal ini sumber
data diperoleh melalui interview dengan pihak-pihak terkait yaitu
Bapak Abraham Usman selaku manajer, Alif Khairunisa sebagai
marketing dan Nurul Bakri As’ad sebagai bagian pembiayaan di
BMT SM NU Cabang Bojong Pekalongan mengenai strategi
penanganan pembiayaan bermasalah pada produk modal usaha.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
sumber yang bukan asli yang memuat informasi atau data tersebut.
Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah berasal dari

buku-buku yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah.

*Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( yogyakarta:
Rieneka Cipta, 1993) hlm 182




4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yaitu informasi tertentu yang di peroleh dengan
baik melalui pengamatan langsung dilapangan oleh peneliti.*’
Selain melakukan pengamatan juga diperlukan pencatatan yang
sistematis tentang fenomena yang diteliti yang berhubungan
dengan strategi penanganan pembiayaan bermasalah. Dalam hal
ini penulis akan melakukan penggamatan secara langsung
bagaimana langkah yang dilakukan dalam penanganan
pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong Pekalongan.
b. Interview
Interview yaitu pengumpulan data dengan tanya jawab dan
dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penyelidikannya.”® Wawancara kenada Manajer, marketing dan
bagian pembiayaan untuk mendapatkan data-data mengenai
strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada produk
pembiayaan modal usaha di BMT SM NU Bojong Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap

informasi yang di dokumentasikan dengan gambar, tulisan dan

“*Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitan Sosial. ( Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1995) him.28

*$Sutrisnohadi, Metodologi Research.( yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas psikologi.
1990 ) him 183.
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lain- lain. *’ Dalam penelitian ini penulis gunakan dengan cara
mencatat faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan
bermasalah, dan strategi penanganan pembiayaan bermasalah di

BMT SM NU Bojong Pekalongan.

5. Metode Analisa Data

Dalam penelitian Tugas Akhir ini penulis menggunakan
metode deskriptif. Metode diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana aldanya.28 Dalam penelitian
ini penulis memaparkan mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah dan prosedur pemecahan masalah mengenai
strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan

modal usaha di BMT SM NU Cabang Bojong Pekalongan.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapat gambaran dan informasi yang jelas tentang tugas
proposal ini, maka penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai
berikut:
Bab pertama,  pendahuluan. Bab ini memaparkan konsep
penelitian  yang akan dilakukan dengan cara mengungkapkan

permasalahan penelitian. Pendahulan terdiri dari latar belakang masalah,

27HuseinUmar,ResearchMetholdFinanceandBan/cer.Gakana:PT. Remaja. 2002) him. 149.
**Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), hlm. 63.
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, landasan teori, berisi tentang teori-teori yang menjadi
dasar bagi penelitian dalam menganalisis dan melakukan pembahasan
terhadap masalah yang diteliti serrta teori tentang kebijakan-kebijakan dan
konsep pembiayaan yang meliputi pengertian pembiayaan, tujuan
pembiayaan, fungsi pembiayaan, prosedur pembiayaan, jenis pembiayaan,
pengertian modal usaha, pengertian pembiayaan bermasalah dan
penanganannya.

Bab ketiga, gambaran kepada pembaca tentang BMT SM NU yang
meliputi: sejarah berdirinya BMT SM NU Bojong , Visi dan Misi, struktur
organisasi, produk-produk yang ada BMT SM NU Bojong Pekalongan.

Bab keempat, Analisis, pada bab ini memberikan gambaran
mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dan
strategi penanganan pembiayaan bermasalahh di BMT SM NU Bojong
Pekalongan.

Bab  kelima, bab ini merupakan penutup yang terdiri dari
kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran. Bab ini berfungsi

memberikan inti dari uraian yang dijelaskan.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah
a. Faktor intern: Pada umumnya pembiayaan bermasalah yang ada di
BMT disebabkan oleh faktor internal dari anggota. Pembiayaan
bermasalah juga dapat disebabkan oleh faktor intern dari BMT itu
sendiri seperti kurangnya kunjungan ke lokasi usaha, lemahnya
perhatian keterlambatan pembayaran kewajiban.

b. Faktor ekstern: Merupakan faktor yang berada diluar kekuasaaan
manajemen perusahaan, seperti kebakaran, bencana alam, selain itu
juga ada faktor lain seperti faktor lingkungan sekitar yang akan ikut
berpengaruh dengan nilai permintaan barang yang dihasilkan.

2. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong
Pekalongan menggunakan langkah sebagai berikut:
a. Melakukan peninjauan langsung
b. Pemberian surat pemberitahuan
c. Pemberian surat teguran
'\ d. Pemberian keringanan

€ Res’:heduling, Reconditioning, Restructuring (Penataan kembali)
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Apabila langkah-langkah penanganan pembiayaan di atas tidak
berhasil? maka penanganan pembiayaan bermasalah dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1) Menyita barang yang senilai dengan barang jaminan

2) Menjual barang jaminan nasabah

B. Saran

1.

Pihak BMT SM NU harus lebih teliti dalam menganalisis pembiayaan
agar mengurangi atau supaya tidak terjadi pembiayaan bermasalah
Sebaiknya dilakukan pembinaan kepada nasabah pembiayaan. Dengan
cara melakukan kunjungan rutin setiap satu bulan atau beberapa bulan
sekali dan melakukan pengecekan laporan keuangan.

Bagi nasabah yang melakukan pembiayaan harus bisa memenuhi
kewajiban dengan membayar kewajibanya tepat waktu jika akan
melakukan pembiayaan lagi

Bagi nasabah yang mempunyai pembiayaan bemasalah, harus bisa

kerjasama dengan baik agar pembiayaan dapat terselesaikan.
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mahasiswa yang tersebut dibawah ini yaitu :

Nama - : Fitriatul Imamah
NiM : 2012112087
Jurusan : D3 Perbankan Syariah

Bena—benartelahmelaksmrdenpmeﬁﬁanlsnﬂykasusdiBMTSMNUCabam
Bojong guna penyusunan Tugas Akhir ( TA ) dengan judul “Strategi Penanganan
Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Modal Usaha di BMT SM
NU Bojong Pekalongan “.

Demikian Surat Keterangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
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Wassalamualalkum Warahmatullahi Wabarokatuh
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FORMULIR PERMOHONAN PEMBIAYAAN

Bismillahirrohmanirrohim
Saya Yang Bertanda Tangan di bawah ini:

Nama

1.
2.  Tempat, Tgl Lahir
3.  Alamat

4, Pendidikan Terakhir

5
6.
Z:
8
9

No. Telp/HP

Kepada Yth:
Pengurus KSU Nahdlatut Tujjar
Up. UJKS BMT SM NU Pekalongan

Pekerjaan/usaha
Nama Suami/istri
Jumlah Keluarga

No. KTP/SIM

Bermaksud mengajukan permohonan pembiayaan untuk saya sendiri/perusahaan *) dengan keterangan sebagai berikut:

Jumlah yang diajukan :Rp

a.
b.  Tujuan Penggunaan : [ investasi [JModal kerja [ Konsumtif [JLain-lain
c. Lama Pembiayaan
d. Jenis Pembiayaan : [ angsuran Dtempoan
e. Profil Usaha :
1. Jenis Usaha
2. Tempat Usaha
3.  Mulai Usaha
Status tempat tinggal : [} milik sendiri [J milik orang tua [] kontrak
g. Jaminan 3
»  Jenis Jaminan
1. BPKB
- Merk & Tahun :
- No. Polisi
- No. Rangka
- No. Mesin
- Atas Nama
- Alamat Z
2. SHM 3
- No. SHMm
- Luas ~
- Atas Nama
> StatusJaminan
> Nilai Jaminan
Pekaléngan, e
Penjamin Pemohon

PEMUTUSAN PEMBIAYAAN

diusulkan diberikan pembiayaan baru/tambahan/perpanjangan *)

. Pokok Pembiayaan Rp
. Adm. Pembiayaan Rp
. Materai Rp
. Notarial Rp
. Angsuran Pembiayaan Rp

Ujroh/Margin Rp

Jumlah Angsuran Rp

1. ACCOUNT OFFICER
[1 merekomendasi

[] Menolak

General Manager
[ Menyetujui
[0 Menolak

(¢anda tangan)

3. Manager
[d Mendukung
| Menolak

(tanda tangan)

Alasan Diberikan Pemhiavaza.



10.

11

DAFTAR PERTANYAAN

. Bagaimana sejarah berdirinya BMT SM NU Bojong Pekalongan?

Apa visi dan misi BMT SM NU ?

. Apa saja produk yang ada di BMT SM NU Bojong Pekalongan?

. Produk pembiayaan apa saja yang ada di BMT SM NU Bojong

Pekalongan?

. Bagaimana prosedur mengajukan pembiayaan di BMT SM NU Bojong

Pekalongan?

. Apa syarat untuk memperoleh pembiayaan di BMT SM NU Bojong

Pekalongan?

Produk apa saja yang mengalami pembiayaan bermasalah di BMT SM NU
Bojong Pekalongan?

Bagaimana kondisi pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong
Pekalongan?

Berapa jumlah pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong
Pekalongan?

Mengapa terjadi pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong

Pekalongan?

. Bagaimana kriteria pembiayaan bermasalah di BMT SM NU Bojong

Pekalongan?

. Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah di BMT SM NU

Bojong Pekalongan?
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